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Abstract

Critical thinking is a high-level thinking ability based on a strong belief to conclude a fact
rationally and objectively. This study aims to produce a google site learning media that has been
validated by material experts and media experts in order to determine the differences in critical
thinking of students at SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. This research and development uses the
R&D method with the Addie model, which includes 4 stages (analysis, design, development,
implementation and evaluation). Data analysis was carried out using qualitative and quantitative
techniques. Data were analyzed using normality test and independent sample t-test. The results of
the study resulted in a case-based learning google site learning media. This learning media has
been tested for validity by media expert validators and material expert validators and limited trials
by small groups with very valid criteria. The difference in critical thinking levels of experimental
class students was significantly higher than control class students.

Keywords: case based learning; critical thinking; google site; learning media

Abstrak

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi didasari keyakinan yang kuat untuk
penyimpulan suatu fakta secara rasional dan objektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran google site yang telah di uji validasi oleh ahli materi dan ahli media guna untuk
mengetahui perbedaan berpikir kritis siswa SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen. Penelitian dan
pengembangan ini menggunakan metode R&D dengan model Addie, yang meliputi 4 tahapan yaitu
(analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi). Analisis data dilakukan dengan
teknik kualitatif dan kuantitatif. Data di analisis menggunakan uji normalitas dan uji independent
sample t-test. Hasil penelitian ini menghasilkan media pembelajaran google site berbasis case
based learning. Media pembelajaran ini telah di uji validitas oleh validator ahli materi dan ahli
media serta uji coba terbatas oleh kelompok kecil dengan perolehan kriteria sangat valid. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan peserta didik kelas kontrol.

Kata Kunci: berpikir kritis; case based learning; google site; media pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi masa
depan bangsa, sebagai penerus bangsa harus
mempunyai bekal pendidikan yang baik. Hak
memperoleh pendidikan dapat dimiliki oleh
seluruh lapisan masyarakat seperti yang
tercantum dalam pasal 31 Bab XIIl, UUD
1945 setelah di amandemen tentang
pendidikan dan kebudayaan yang berisi
wewenang penduduk dalam negeri agar bisa
mengenyam bangku sekolah dengan tingkat
kelayakan yang baik. Ketentuan tersebut
mempertegas bahwa setiap warga negara
berhak mengenyam pendidikan tanpa
memperhatikan etnis tetentu. Dengan banyak
belajar setiap orang akan mendapat wawasan
yang lebih luas untuk mengembangkan
kualitas diri. Belajar dalam konteks abad 21
merupakan pembelajaran melalui penerapan,
contoh-contoh, dan pengalaman dunia nyata
baik di dalam maupun diluar sekolah.
Sebagai komponen utama dan penting terkait
dengan keterampilan abad ke-21, vyaitu
berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikatif,
dan kolaboratif (Abidin & Tohir, 2019). Hal
tersebut sangat sesuai jika dikaitkan dengan
membelajaran berbasis kasus (case based
learning) karena dapat meningatkan berpikir
kritis siswa. Agar tuntutan tersebut dapat
diimplementasikan, maka perlu adanya
Teknologi Infomasi dan Komunikasi secara
tepat, terjangkau dan  keberlanjutan.
Pengintegrasian TIK dalam pembelajaran
merupakan suatu komponen pembelajaran
abad 21 ilmu pengetahuan dan teknologi
yang selalu mengalami perkembangan secara
cepat dari waktu ke waktu (Rahayu et al.,
2022).

Kemajuan IPTEK dapat mempengaruhi
pola pikir pendidik dalam memfasilitasi

kebutuhan belajar siswa salah satunya dalam
penggunaan media pembelajaran (Ekayani,
2021). Media pembelajaran adalah alat yang
dapat membantu kegiatan belajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Hal ini
dilakukan agar proses penyampaian materi
dapat diterima oleh siswa secara baik
sekaligus untuk meningkatkan semangat dan
motivasi belajar menggunakan perangkat
digital (Churiyah et al., 2020). Disisi lain,
penerapan metode pembelajaran
konvensional berkelanjutan akan
mengakibatkan pembekuan daya nalar,
karena siswa tidak pernah menggunakan
daya nalar secara maksimal untuk berpikir
diluar lingkaran (Adi et al., n.d.), untuk
mengatasi  situasi demikian, diperlukan
adanya perubahan paradigma pembelajaran
menjadi lebih menarik yaitu dengan model
case based learning. Pembelajaran case
based learning mendorong siswa untuk lebih
kritis, aktif, dan interaktif selama proses
pembelajaran, dan memungkinkan siswa
untuk membangun pengetahuan mereka
tentang topik yang diberikan (Narmaditya et
al.,, 2020). Penerapan model ini dapat
digunakan peserta didik untuk belajar
memahami sebuah kasus nyata sebagai
pemancing proses berpikir. Semua itu amat
diperlukan agar peserta didik mampu
bertahan hidup dan menjawab tantangan
yang selalu berkembang (Indrayati, 2019).
Kemampuan pemahaman peserta didik
terhadap pemahaman konsep penyajian data
dapat dipengaruhi oleh tingkatan konsentrasi
peserta didik (Fauziah et al., 2022). Berpikir
Kritis harus menjadi dasar yang meresap dari
pengalaman pendidikan serta program
terstruktur dalam berpikir kritis harus
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dimulai dengan mengenalkan karakter yang
tepat dan beralih menuju kepengembangan
kemampuan berpikir kritis (Aizikovitsh-Udi
& Cheng, 2015). Berpikir kritis memiliki
tahapan pemikiran secara terstruktur, terarah
dan juga rasional untuk memecahkan suatu
permasalahan yang ada yang didapatkan
melalui metode-metode pemeriksaan atau
penalaran yang digunakan untuk mengambil
keputusan dari suatu tindakan (Sulistiani &
Masrukan, 2016). Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kritis seseorang perlu
selalu asah dan ditingkatkan secara kontinu
untuk semua  jenjang pendidikan
(Munawwarah et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi didapatkan
data terkait siswa kelas XI OTKP SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen Kabupaten
Malang, dalam hal kemampuan berpikirnya
tentang pembelajaran Otomatisasi Tata
Kelola Keuangan masih tergolong rendah.
Hal itu disebabkan karena siswa dalam
melakukan kegiatan belajar cenderung pasif.
Kemudian data yang diperoleh dari proses
tanya jawab kepada guru mata pelajaran Tata
Kelola Keuangan SMK Muhammadiyah 5
Kepanjen, vyaitu Ibu Puji Lestari, S.Pd,
diperoleh informasi bahwa saat ini strategi
pembelajaran masih menggunakan metode
ceramah dan uraian materi hanya bersumber
dari guru. Sehingga kegiatan pembelajaran
terkesan monoton, menyebabkan kurang
ketertarikan siswa pada proses pembelajaran
yang memunculkan rasa bosan dan kurang
antusias terhadap mata pelajaran yang
diberikan. Hal tersebut sinkron dengan data
yang diperoleh dari proses tanya jawab pada
salah satu siswa kelas X1 OTKP di SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen, bahwa dalam
kegiatan  pembelajaran  siswa  sedikit
kebingungan karena tidak memiliki banyak
materi pelajaran sehingga siswa merasa

malas untuk mengulang kembali pelajaran
yang diberikan hingga sering kali siswa
merasa bosan. Seperti yang peneliti amati
bahwa di SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen
belum ada pemanfaatan secara maksimal
terhadap fasilitas laboratorium komputer dan
wifi, sehingga kegiatan pembelajaran masih
kurang efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti akan memberikan sebuah
solusi yaitu pengembangan produk berupa
media pembelajaran google site berbasis
model case based learning pada materi
laporan keuangan untuk siswa kelas XI
OTKP SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen.
Kelebihan  peneliti  ini  dibandingkan
penelitian  terdahulu  adalah  media
pembelajaran ini menerapkan case based
learning dengan tujuan agar kemampuan
berpikir kritis siswa dapat meningkat serta
dapat memberikan pembelajaran yang
variatif melalui media pembelajaran google
site yang dilengkapi dengan beberapa fitur
dengan ekstensi yang menarik dan lengkap.
Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni
menghasilkan media pembelajaran google
site berbasis case based learning pada mata
pelajaran OTK Keuangan kelas XI OTKP
SMK  Muhammadiyah 5  Kepanjen,
mengetahui kelayakan media pembelajaran
google site model case based learning oleh
validator ahli materi, ahli media, serta uji
coba pada kelompok kecil, dan mengetahui
perbedaan berpikir kritis siswa yang
menggunakan media pembelajaran google
site dan siswa yang tidak menggunakan
media pembelajaran google site pada mata
pelajaran OTK Keuangan kelas XI OTKP
SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen.
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KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat yang
dapat membantu proses belajar mengajar
sehingga makna pesan yang disampaikan
menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan
atau pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Banyak
sekali media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
tidak hanya berupa tulisan atau teks tetapi
juga bisa menggunakan audio, audio-visual,
hipperlink, maupun aplikasi pembelajaran.
Media pembelajaran tidak terbatas pada alat
saja, akan tetapi meliputi pemanfatan
lingkungan baik yang didesain atau tidak
untuk pembelajaran serta kegiatan yang
sengaja dirancang untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Aghni, 2018). Penggunaan
media pendidikan secara tepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif peserta didik
(Sadiman, 2011, p. 17). Oleh karena itu,
sebuah harapan pemanfaatan teknologi
sebagai penunjang belajar mengajar di kelas
muncul di antara para pendidik (Basuki &
Ummah, 2020). Manfaat dari penggunaan
media pembelajaran yaitu kemauan belajar
lebih  menarik sehingga menimbulkan
motivasi belajar pada peserta didik, materi
pembelajaran akan mudah dipahami dan
memungkinkan  peserta  didik  untuk
mengontrol dan mencapai tujuan
pembelajaran, dan metode pengajaran akan
lebih variatif melalui komunikasi verbal dari
guru  (Ambarini, 2018). Berdasarkan
pemaparan (Asyhar, 2014) media dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu
media visual, media audio, media audio-
visual, dan multimedia

Penggunaan media pembelajaran saat ini
semakin maju, seiring dengan kecanggihan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga manfaatnya sangat
dirasakan oleh pelaksana pembelajaran
(Ramli, 2012, p. 7), antara lain: Memberikan
feed back untuk penyempurnaan
pembelajaran, pokok bahasan yang lebih
fungsional, memberikan pengalaman
pengayaan, membiasakan peserta didik
untuk  lebih  meyakinkan  terhadap
pembelajaran yang diajarkan, perasaan
peserta didik akan terasa mendalam dalam
dirinya dengan bertemunya konsep yang
diajarkan guru dengan yang didapatnya di
luar  sekolah. Ketersediaan media
memberikan fungsi yang penting dalam
pendidikan.  Berikut  beberapa  fungsi
tersebut, menurut (H. W. Sanjaya, 2016) : 1)
fungsi komunikatif, 2) fungsi motivasi, 3)
fungsi kebermaknaan, 4) fungsi pemerataan
persepsi, 5) fungsi individualitas
Google Site

Google site merupakan cara termudah
dalam membuat informasi yang bisa diakses
secara cepat dan orang-orang dapat bekerja
sama dalam situs untuk menambahkan
berkas file lampiran serta informasi dari
aplikasi google lainnya seperti google docs,
sheet, form, calender, awesome table dan
lain sebagainya (Aziz, 2019). Google Sites
merupakan salah satu produk dari google
yang dapat digunakan untuk membuat media
pembelajaran berbasis website e-learning
(Taufiqg et al., 2021). Kelebihan google site
secara umum yaitu mudah dibuat dan diakses
melalui  smartphone  maupun laptop,
memberikan  pelayanan secara  gratis,
terhubung dengan perangkan google lain
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sehingga dapat dengan mudah untuk berbagi
file, foto, video, link dan lain sebagainya,
tersimpan secara otomatis di server
keamanan google. Dalam bidang pendidikan
media pembelajaran google site dapat
membuat  berbagai macam  kegiatan
pembelajaran seperti mempermudah
penyampaian isi topik pelajaran, penugasan,
pemaparan silabus dan lain-lain. Bentuk
penyampaian materi kepada siswa bisa
melalui tulisan, gambar, ilustrasi melalui
pemutaran video dan sebagainya. Disamping
itu, google site pengaksesannya mudah yaitu
bisa  melalui  laptop/komputer  atau
smartphone yang terkoneksi dengan jaringan
internet.
Case Based Learning

Case based learning sama halnya
dengan problem based learning, yang
membedakan yaitu pada penyelesaian
kasusnya, yang mana case based learning
harus mempunyai pengetahuan terlebih
dahulu terkait kasus yang akan diselesaikan.
Pengertian kasus menurut (Adi et al., n.d.)
yaitu suatu permasalahan yang
membutuhkan penyelesaian dengan berbagai
sudut pandang dan dapat memicu adanya
proses  diskusi  untuk  memecahkan
permasalahan tersebut. Case Based Learning
merupakan  pendekatan ~ pembelajaran
konstruktivisme, dimana masalah-masalah
yang dihadirkan dalam model pembelajaran
berbasis kasus (Syarafina et al., 2017).

Karakteristik case based learning yaitu
menitikberatkan pada penyelesaian kasus
dengan melibatkan kemampuan berpikir
kritis dan wawasan siswa. Tata cara
penyelesaian sebuah kasus adalah sebagai
barikut: 1) munculnya kasus, 2) pernyataan
studi, 3) kerja berkelompok, 4) diskusi
berkelompok, 5) aktivitas lanjutan. Tujuan

case based learning yaitu melatih siswa
belajar secara konstekstual, menguasai
sebuah kasus, memperkenalkan prosedur
memecahkan suatu permasalahan untuk
menentukan penyelesaian yang terbaik,
melakukan pembelajaran kolaborasi,
kemapuan berpikir kritis dan kemampuan
berkomunikasi serta kemampuan
menganalisis. Pembelajaran case based
learning dapat membuat siswa berani
berbicara, berdebat, menyampaikan
pendapat, berdiskusi dan  menambah
wawasan pengetahuan.

Berikut ini adalah sintak case based learning
dalam (Azzahra, 2017): (1) Memunculkan
permasalahan yang diselaraskan dengan
materi pembelajaran untuk merangsang
inkuiri dan proses diskusi (2) Permasalahan
yang disajikan  kemudian  dianalisa
berdasarkan tingkat wawasan yang telah
diketahui siswa. Penganalisaan
permasalahan tersebut didasarkan atas
konsep materi pelajaran terkait, kemudian
membuat rumusan permasalahannya agar
mudah ditemukan penyelesaiannya (3)
Mencari referensi terkait permasalahan yang
dimunculkan untuk memudahkan dalam
menarik penyelesaiannya. Seorang siswa
yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis
tidak dengan mudah menerima fakta
berdasarkan point of view satu sisi saja
melainkan dari sisi point of view yang
berbeda supaya bisa memahami langkah

terbaik apa yang bisa diambil (4)
Menetapkan penyelesaian terkait
permasalahan yang disajikan (5)

Berdasarkan hubungan sebab akibat beserta
jawaban atas rumusan masalah yang telah

ditentukan, langkah selanjutnya adalah
menarik  kesimpulan yang sesuai (6)
Mempresentasikan hasil diskusi

penyelesaian permasalahan (7) Melakukan
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revisi apabila terdapat pernyataan yang
kurang tepat.

Berpikir Kritis

Pola pikir diatas standar untuk
menanggapi sebuah masalah agar bisa
menarik suatu kesimpulan disebut dengan
berpikir kritis. Hanya sebagian individu yang
mempunyai kemampuan ini dikarenakan
membutuhkan kemampuan dasar yang baik
dan keyakinan yang kuat. Dengan melatih
siswa untuk berpikir kritis, maka siswa dapat
menjadi pribadi yang berkompeten, tanggap
dan cermat. Berpikir kritis adalah
kemampuan kecenderungan untuk
memperoleh informasi secara efektif, untuk
mengevaluasi dan menggunakannya
(Septarini & Kholig, 2021). Sesorang yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dituntut
untuk memiliki tingkat keaktifan, kegigihan
beserta keyakinan yang matang akan
penyimpulan suatu fakta (Surya, 2011, p.
131). Jadi proses cara berpikir seseorang
untuk dapat mampu memahami suatu
permasalahan secara rasional dan objektif
disebut dengan berpikir kritis.

Indikator seorang individu
mempunyai kemampuan berpikir  Kritis
menurut (Salvia et al., 2015), diantaranya
yaitu memberikan penjelasan dasar
(elementary  clarification), membangun
keterampilan  dasar  (basic  support),
menyimpulkan (inference), membuat
penjelasan  lebih  lanjut  (advances
clarification), strategi dan taktik (strategy
and  tactics). Manfaat  mempunyai
kemampuan berpikir Kkritis diantaranya yaitu
1) Mempermudah menilai suatu
permasalahan yang ada dari berbagai sudut
pandang yang berbeda, 2) Mempunyai
jawaban yang lebih  berinovasi, 3)
Menempati posisi sebagai partner yang bisa

diandalkan, 4) Mampu menyelesaikan
permasalahan sendiri, 5) Memiliki tingkat
probabillity yang lebih luas.

METODEPENELITIAN
Model Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan
jenis penelitian dan pengembangan Research
dan Development / R&D dengan model
ADDIE yang menunjukkan 5 tahapan sistem
yaitu analysis (analisis), design (desain),
development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Model ini dipilih
karena pengembangannya lebih terstruktur
serta berlandaskan teori yag ada (Tegeh et
al., 2015). Berdasarkan pemaparan (Pitoyo,
2019) model Addie cocok diterapkan pada
jenis penelitian dan pengembangan yang
berhubungan  dengan  strategi, model
pembelajaran, media pembelajaran. Berikut
ini adalah gambar tahapan model Addie:

/7 N

DEVEIop
é_

Gambar 1 Tahapan Model Addie

Insturmen  pengumpulan data pada
mengembangan media pembelajaran google
site berbasis model case based learning

adalah: a) observasi, b) angket, «c)
penyebaran kuesioner, d) tes, dan e)
dokumentasi. Pada tahap  observasi

Copyright@2023, EISSN : 2656-4734

*silvia.sella.1804126@students.um.ac.id


http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/00000

JURNAL PENDIDIKAN MANAJEMEN PERKANTORAN

D =
9P TAANPER

Vol. 0 No. 0, Bulan Tahun, Hal. 00-00

Availabel online at: http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper

dilakukan untuk pengidentifikasian
permasalahan di ruang lingkup sekolahan,
disamping itu peneliti melakukan wawancara
untuk menentukan permasalahan yang
sedang terjadi. Kuesioner beserta lembaran
validasi yang disebarkan berguna dalam
mengetahui  tingkat kelayakan sebuah
instrumen yang dikembangkan. Pengujian
yang dilakukan berguna untuk memahami
tingkat berpikir kritis siswa. Dokumentasi
diperlukan untuk pengambilan data berupa
gambar selama proses penelitian uji coba
instrumen dilakukan.

Metode penganalisaan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif diperoleh
dari wawancara dan kuesioner terbuka.
Kritik, saran, masukan, dan komentar yang
didapatkan  melalui  wawancara  dan
kuesioner terbuka nantinya akan dianalisis
secara deskriptif sebagai acuan
penyempurnaan media pembelajaran google
site. Sedangkan analisis data kuantitatif
diperolehan data melalui pengisian kuesioner
yang telah disebarkan beserta pengujian
kelayakan oleh validator ahli media, ahli
materi dan kelompok kecil untuk memahami
sejauh mana tingkat kelayakan instrumen
produk yang dikembangkan. Skor penilaian
total pada analisis data dapat dicari dengan
rumus sebagai berikut:

= & X 100%
p Yxi

P = persentase
>X = jumlah skor jawaban validator
> = jumlah skor total skor jawaban tertinggi

Hasil yang diperoleh dari presentase
skor dapat dikatakan sebagai kelayakan

produk media pembelajaran google site.
Berikut kriteria validasi dan penilaian
angket:

Tabel 1 Skala Presentase Kelayakan Media
Pembelajaran Google Site

Presentase Kriteria
81%-100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat Kurang

Sumber: (Riduwan, 2016)

Berdasarkan tabel 1, media pembelajaran
google site yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan bepikir Kritis
tersebut dapat dinyatakan valid apabila
kevalidan mencapai > 61%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menghasilkan produk
berupa media pembelajaran google site
berbasis case based learning pada materi
laporan keuangan kelas X1 OTKP di SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen. Media
pembelajaran google site ini dapat diakses
melalui link berikut ini:
https://sites.google.com/view/keuangankelas
xismkmuh5kepanjen. Media pembelajaran
google site ini terdiri dari beranda, tujuan
pembelajaran, materi pelajaran, video
pembelajaran, latihan soal dan daftar pustaka
serta profil. Berikut merupakan beberapa
tampilan produk media pembelajaran google
site:
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OTOMATISASI TATA KELOLA KEUANGAN

Gambar 2 Tampilan Menu Awal (beranda)

MATERI

LATIHAN SOAL
|

ERl

TUJUAN PEMBELAJARAN

§= Kaweerensi Dasar J

Gambar 5 Tampilan Menu Tujuan Pembelajaran

Produk ini telah teruji kelayakannya
melalui uji validasi ahli materi oleh guru
Otomatitasi Tata kelola Keuangan kelas XI
SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen dengan
kriteria validator: memiliki pendidikan
minimal S1, guru Otomatitasi Tata kelola
Keuangan, memahami kurikulum-kurikulum
dengan baik, memiliki wawasan dan

pengetahuan yang relevan, bersedia menjadi
validator ahli  materi, dan bersedia
memberikan kritik dan saran. Kemudian
validator ahli media oleh dosen jurusan
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri
Malang  dengan  kriteria:  memiliki
pendidikan minimal S2, memiliki keahlian
dalam bidang media dan menguasai
software, memiliki wawasan dan
pengetahuan yang relevan, bersedia menjadi
validator ahli media, dan bersedia
memberikan Kkritik dan saran. Berikut adalah
tabel uji validasi dari validator ahli materi
dan ahli media:

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli Materi
Indikator Item Soal Total
Skor

Kualitas teknis 1,2,3 15
Kualitas Isi 45,6,7,8,9,10,11,12 45
Kualitas 13,14 10
instruksional
Latihan Soal 15,16,17,18,19,20,21 35
Jumlah (Zx) 21 item soal 105
Persentase 100%

((Zx/Zi x100%)

Sangat Valid/ Sangat

Keterangan Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan pemaparan tabel 2 diatas
dijelaskan bahwa validasi pada media
pembelajaran sangat valid dan layak
digunakan sesuai dengan indikator intrumen
penilaian validasi. Dimana dari segi kualitas
teknis penggunaan bahasa dan ketepatan
istilah serta struktur kalimat pada media
pembelajaran google site sesuai dengan
pemahaman siswa. Dari segi kualitas isi,
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kesesuaian materi dan soal latihan yang
tertera pada media pembelajaran google site
sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang dapat mendorong rasa
ingin tahu dan interaksi serta berfikir kritis
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dari
segi kualitas instruksional ketepatan konsep
penyajian materi dan kemudahan
pengoperasian media pembelajaran dapat
mendukung guru dalam menyampaikan
pembelajaran.

Kemudian uji validasi dari validator
materi dipaparkan berikut ini:

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Media

Ahli Media
Indikator Item Soal Total
Skor

Kemudahan 1,2,3,45 25
Kualitas Isi 6,7,8,9,10 25
Tampilan 11,12,13,14,15,16,17,18 40
Jumlah 18 item soal 90
(Xx)
Persentase
(=x/xi 100%
x100%0)
Keterangan  Sangat Valid/ Sangat Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan pemaparan tabel 3 diatas
dijelaskan bahwa validasi pada media
pembelajaran sangat valid dan layak
digunakan sesuai dengan indikator intrumen
penilaian  validasi. Dimana  dalam
pengoperasian media pembelajaran google
site sangat mudah di lakukan oleh siswa. Dari
kualiatas isi penulisan kata terlihat jelas dan
mudah dibaca oleh siswa, dan tampilan

media dapat menarik perhatian serta
menciptakan rasa senang siswa.
Selanjutnya di uji cobakan pada

kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa.

Berikut ini adalah tabel hasil uji coba pada
kelompok kecil:

Tabel 4 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Kelompok Kecil

Indikator Total
Item Soal
Skor

Kemudahan 1,234 20
Ketertarikan 5,6,7,8,9 25
Penyajian Materi 10, 11,12,13 20
Jumlah (Zx) 13 item soal 65
Persentase
(=x/xi 93%
x100%)
Keterangan Sangat Valid/ Sangat Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan pemaparan tabel 4 diatas
dijelaskan bahwa validasi pada media
pembelajaran sangat valid dan layak
digunakan sesuai dengan indikator intrumen
penilaian angket uji coba kelompok kecil.
Dimana desain tampilan pada media
pembelajaran sangat menarik dan mudah
dipahami. Pada penyajian isi materi dan
latihan soal sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga siswa dapat lebih
kritis, aktif dan interaktif dalam proses
pembelajaran.

Tahap selanjutnya yakni uji lapangan
yang dilakukan antara siswa kelas X1 OTKP
1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI

OTKP 2 sebagai kelas eksperimen. Hasil
pengujian ditunjukkan pada tabel di bawah
ini:
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Tabel 5 Rerata Nilai Berpikir Kritis Peserta Didik

1. Uji Normalitas

Kelas Kelas Uji Normalitas digunakan untuk
Indikator Kontrol Eksperimen mengetahui variabel dependen independen
X X berdistribusi normal atau tidak pada data
Memberikan penjelasan 105 108 populasi menggunakan pengujian Shapiro-
sederhana (Elementary Wilk. Pada pengujian ini berlaku ketentuan
clarification) yaitu data tidak terdistribusi normal jika
Membangun 115 106 signifikansi value tidak mencapai 0,05 dan
keterampilan dasar data berdistribusi normal jika signifikansi
(Basic Support) value melebihi 0,05. Pengujiannya adalah
Membuat simpulan 109 102 sebagai berikut :
(Inference)
Membuat penjelasan 67 89 Tabel 6 Hasil Uji Normalitas
lebih lanjut (Advances ]
clarification) Test of normality
MenentL_Jkan strategi 100 88 Shapiro-Wilk
dan taktik (Strategy and
tactics) Statistic df Sig.
Persentase (Zx/Zi 80% 850 Sumber: Data SPSS Hasil Uji Normalitas (2022)
x100%)

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan pemaparan tabel 5, terdapat
perbedaan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari rerata berpikir kritis pada kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 85%
sedangkan kelas kontrol sebesar 80%. Aspek
tertinggi berpikir kritis siswa terletak pada
indikator elementary clarification,
dikarenakan  dengan  adanya  media
pembelajaran google site siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan kritis dan jelas.
Sedangkan aspek terendah berpikir Kritis
siswa terletak pada indikator strategy and
tactics, dikarenakan siswa masih kurang
dalam menjelaskan perbedaan kedua hal di
dalam sebuah persoalan.

Selanjutnya pengujian normality test dan

Independent Sample t-test dengan bantuan
software SPSS.

Pada tabel 6 diperoleh bahwa pengujian
Shapiro  Wilk adalah 0.856 yang
menunjukkan bahwa data yang diuji bersifat
normal.

2. Uji Independent Sample T-Tes
Berdasarkan penjelasan dari (Setyosari,
2016) bahwa pengujian statistika untuk
mengetahui perbandingan rerata diantara dua
data disebut dengan pengujian independent
sample t-test. Dua data yang dimaksud yaitu
rerata diantara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perolehan data berdasarkan hasil
post test dari dua kelas selanjutnya dianalisis
dengan bantuan software SPSS dan
ditetapkan nilai sig. (o) yaitu 5% (0,05),
sehingga diperoleh data seperti di bawah ini:
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Tabel 7 Uji Independent Sample T-Test

Levene's Test for
Equality of Variances

T-test for Equality of Means

95% Confidence

F si t Df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
g- tailed)  Difference Difference Difference

Lower Upper
Equal

Nilai  variances 092 762 -2919 58 .005 -100.000 .34260 -168.578  -.31422
assumed
Equal

poanees 2917 57606 005  -100.000 34277 -168.623  -.31377
assumed

Sumber: Data SPSS Uji Independent Sample T-Test
(2022)

Pada tabel 7 diketahui bahwa Sig. (2-
tailed) baris pada baris Equal variances
Assumed diperoleh nilai Sig 0.005 yang
bermakna hipotesa terkait perbedaan nilai
rerata diantara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen, dimana hasil tersebut < 0,05
sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada perbedaan yang
signifikan nilai rerata berpikir kritis kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Pembahasan

Media pembelajaran google site
berbasis model case based learning yang
dihasilkan oleh peneliti dapat memudahkan
guru dalam menyampaikan pembelajaran
dan memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal kasus dengan melibatkan
kemampuan berpikir Kkritis. Adanya produk
media pembelajaran google site berbasis
case based learning berdasarkan penjelasan
dari (Sulistiani & Masrukan, 2016) dapat
membantu meningkatkan berpikir Kritis
siswa sehingga siswa mampu mengambil
keputusan yang tepat terkait segela
kerumitan permasalahan yang ada. Maka dari

itu (Wijaya, 2016) menjelaskan peran
pentingnya keterlibatan media sebagai
pelatihan siswa untuk selalu berpikir kritis
dalam memecahkan permasalahan yang ada.
(Ferawati, 2016) memaparkan dengan
pemberian studi kasus dapat membantu
siswa mengaitkan antara pelajaran yang
diterima dengan pola pikir siswa dalam
memecahkan masalah. Pernyataan tersebut
selaras dengan (Salvia et al., 2015), yaitu
dalam pembelajaran menunjukkan
rendahnya keterampilan berpikir  kritis
peserta didik, sehingga perlu peningkatan
tingkat berpikir kritis siswa. Begitu juga
dengan (H. N. Nasution et al., 2021), bahwa
kurangnya penggunaan media pembelajaran,
berdampak pada melemahnya antusias siswa
dan rasa bosan serta proses pembelajaran
yang sedang berlangsung menjadi pasif.
Media pembelajaran google site berbasis
case based learning ini telah di uji validitas
oleh validator ahli media dan validator ahli
materi serta uji coba terbatas oleh kelompok
kecil. Hasil pengujian oleh ahli media
dikatakan sangat valid diukur melalui aspek
kemudahan, kualitas isi dan tampilan. Hal ini
dibuktikan bahwa media pembelajaran
mudah dioperasikan serta tampilan yang
menarik perhatian. Begitu juga oleh ahli
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materi dikatakan sangat valid diukur melalui
aspek kualitas teknis, kualitas isi, dan
kualitas instruksional. Hal ini dibuktikan
bahwa  media  pembelajaran  dapat
mendorong rasa ingin tahu dan interaksi serta
berpikir  kritis siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Pada pengujian terbatas oleh
kelompok kecil dikatakan sangat valid
diukur melalui aspek kemudahan,
ketertarikan dan penyajian materi. Hal ini
dibuktikan  desain  tampilan  media
pembelajaran google sites dapat menarik
keinginan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas,
media pembelajaran google site layak dan
dapat digunakan khususnya pada mata
pelajaran OTK Keuangan kelas XI SMK
Muhammadiyah 5 Kepanjen. Selaras dengan
penelitian (Purwanto & Ramadhan, 2015)
yang mana hasil validasi ahli materi, ahli
media dan kolompok kecil digunakan
sebagai landasan dalam menentukan apakah
media pembelajaran yang dikembangkan
layak atau tidak dipakai saat pembelajaran.
Begitu juga dengan (Taufig et al., 2021)
media pembelajaran berbasis google site
layak digunakan sebagai sarana pendidikan

dan penyampaian dalam proses
pembelajaran.
Berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan terhadap siswa kelas XI OTKP
SMK Muhammadiyah 5 Kepanjen terdapat
peningkatan  berpikir  kritis  dengan
menggunakan media pembelajaran google
site berbasis case based learning. Perolehan
hasil rerata nilai berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding hasil nilai
berpikir kritis siswa kelas kontrol. Hal itu
dibuktikan pada penilaian indikator berpikir
kritis ~ yaitu  memberikan  penjelasan
sederhana (elementery clarification), dengan
adanya media pembelajaran google site

siswa mampu menjawab pertanyaan dengan
kritis dan jelas. Indikator membangun
keterampilan dasar (basic support), siswa

mampu  mempertimbangkan bagaimana
sumber dapat dipercaya dan
mempertimbangkan hasil observasi.

Indikator membuat simpulan (Inference),
siswa dapat membuat dan mengkaji nilai-
nilai  hasil pertimbangan. Selanjutnya
penilaian pada indikator membuat penjelasan
lebih lanjut (advances clarification) masih
rendah, karena siswa masih kurang dalam
menjelaskan definisi istilah dan
mempertimbangkan definisi dalam
persoalan, serta indikator ~menentukan
strategi dan taktik (strategy and tactics)
siswa masih kurang dalam menentukan
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.
Dilihat dari penilaian indikator berpikir kritis
yang masih rendah perlu dilakukan strategi
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa
yaitu dengan diskusi interaktif, dimana siswa
dituntut untuk saling bertanya, mendengar
secara aktif pendapat antar kelompok dan
merundingkan cara menyelesaikan masalah
yang ada. Berdasarkan hasil dari penilaian
berpikir kritis, maka dinyatakan bahwa media
pembelajaran google site berbasis model
case based learning bisa diterapkan pada
mata pelajaran OTK Keuangan kelas XI guna
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa.
Penerapan media pembelajaran google site
mampu meningkatkan efektifitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran (Pubian &
Herpratiwi, 2022). Media pembelajaran
google sites sangat praktis digunakan dan
dapat mendukung siswa lebih aktif dan kritis
(Afifah et al., 2021). Keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki siswa sangat berguna
bagi kehidupan nyata dimana kehidupan
penuh tantangan yang datang baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun tantangan
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dalam dunia kerja karena siswa memiliki
pola pikir yang terbuka, reflektif, Kritis,
belajar  aktif, memecahkan masalah,
komunikasi, kerja ~ kelompok, dan
keterampilan interpersonal dengan lebih baik
(Haryanti, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian dan  pengembangan ini
menghasilkan media pembelajaran google
site model case based learning yang dapat
dioperasikan  melalui  laptop  maupun
smartphone. Media pembelajaran ini telah di
uji validasi oleh validator ahli media dan ahli
materi kemudian di ujicobakan secara
terbatas kepada kelompok kecil dengan
kategori perolehan sangat baik. Penggunaan
media pembelajaran ini menjadikan tingkat
berpikir kritis siswa kelas eksperimen
mengalami peningkatan dibandingkan siswa
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran google sites
berbasis case based learning layak untuk
diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah
peneliti diharapkan mampu meningkatkan
berpikir kritis siswa yang masih rendah
terutama pada indikator membuat penjelasan
lebih lanjut (advances clarification) dan
menentukan strategi dan taktik (strategy and
tactic) misalnya dengan menambahkan
metode diskusi interaktif guna meningkatkan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan
suatu masalah.
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